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Abstrak 

Salah satu faktor yang mempengaruhi mutu benih ada/ah kesehatan benih, 
disamping faktor genelik serta penanganan benih lainnya, Kesehatan benih akan 
berpengaruh terhadap mutl' bibit dan tegakan akhir dari tanaman tersebul. Penelilian ini 
bertujuan untuk mengetahui cendawan yang umumnya menyerang benih Acacia m8ngium 
serta bagaimana pengaruhnya terhadap kualitas bibil. Pada penefiUan ini digunakan benih /:,. 
mangium dari berbagai asal benih yaiiu Parung Panjang, Wonogiri, Purwakarta dan 
Majalengka. 8enih yang ditefili adalah benih segar, atau benih yang baru dipanen. Sehingga 
diharapkan diperoleh informasi cendawan atau patogen yang terbawa oleh benih. 
Persentase keberadaan patogen pada benih dari seliap lokasi cukup bervariasi, adapun 
cendawan-cendawan yang berhasil d/identifikasi terdiri dari 10 genus dan 1 jenis yang tidak 
teridenlifikasi. Kesepuluh genus yang teridentifikasi antara lain : Cladosporium, Fusarium, 
Rhizoctonia, Rhizopus, Curvularia, Phoma, Nigrospora, Pestalolia, Aspergiffus dan 
Peniciffium. Dari kesepuluh genus tersebut, 8 genus per/ama berpotensi sebagai patogen di 
lapang sedang 2 lainnya, yaitu Aspergiffus dan Peniciffium merupakan cendawan yang 
mengganggu di penyimpanan, Rhizoctonia spp" Rhizopus spp. dan Fusarium spp. 
merupakan cendawan yang berpotensi sebagai patogen di da/am tanah dan dapat 
meyebabkan penyakit rebah semai., sedangkan Fusarium spp. dan Rhizoctonia spp. juga 
berpotensi sebagai patogen keUka sudah dewasa, diantaranya penyebab penyakit busuk 
batang. Cendawan-cendawan lainnya seperti Cladosporium spp., Phoma spp., Nigrospora 
spp. dan Pestalotia spp. berpotensi sebagai patogen pada daun dan atau ranting dan 
cabang. 

Kata Kunci: /dentifikasi, cendawan; penyakit, benih, Acacia mangium 

I. PENDAHULUAN 

Benih sebagaimana bag ian tanaman lainnya, tidak menutup kemungkinan untuk 
terserang hama atau penyakit. Benih sebagai bahan yang memiliki nutrisi tinggi seperti 
karbohidrat, protein dan lemak adalah sumber makan menarik bagi sejumlah organ is me, 
sehingga kemungkinan untuk diserang hama atau patogen sangatlah besar. Serangan dapat 
dimulai dari proses pembungaan hingga pembuahan, atau pad a sa at prosesing, atau benih 
pad a waktu disimpan. 

Hama dan penyakit harus dikendaiikan selama proses pengadaan benih, hal ini untuk 
mencegah kerusakan yang lebih parah pad a benih yang sudah terinfeksi serta untuk 
mencegah penyebarannya terhadap benih-benih yang lain. Adanya serangan hama atau 
penyakit pada benih akan memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap kualitas semai 
ataupun bibit hingga pertumbuhan tanaman di lapangan. 

Kerentanan atau ketahanan benih secara individual terhadap hama dan penyakit 
dipengaruhi oleh genotip, tingkat perkembangan dan lingkungannya, serta interaKsi antara 
faktor -faktor tersebut. Dalam kegialan ini digunakan benih Acacia mangium yang berasal dan 
berbagai sumber benih. Hal ini untuk melihat sejauh mana kerentanan ataupun ketahanan 
setiap kelompok benih tersebut terhadap penyakit serta mengidentifikasi cendawan yang 
terdapat pada setiap kelompok benih tersebut. 

Tujuan penelitian ini adalah diperolehnya informasi cendawan pad a benih, baik yang 
bersifat patogen maupun tidak yang umumnya terdapat pada benih A. mangium serta melihat 
persentase serangannya pada benih. 
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II. BAHAN DAN METODE 

A. Bahan dan AlaI 

Benih yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih A. mangium yang benihnya 
diambil dari berbagai asal benih yaitu Parungpanjang. Purwakarta, Majalengka dan Wonogiri. 
Bahan kimia yang digunakan adalah Larutan Sodium hipoklorit 1 %, Aquades, Potato 
Dextrose Agar (PDA). Adapun alat-alat yang digunakan adalah mikroskop, petridish, pinsel, 
scapel. laminar airflow. autoclave. polybag, bak kecambah dli. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Kegiatan penelitian ini berlangsung dari Bulan Agustus hingga Desember 2004. 
Sedangkan kegiatan pengambilan benih dilaksanakan pada beberapa tempat, yaitu : 

1. Lokasi Pengambilan Benih 
Pengambilan benih dilakukan di 4 lokasi, kondisi masing-masing lokasi diuraikan 

sebagai berikut : 
a. Parungpanjang 

Hutan penelitian Parungpanjang terletak di Desa Gintung Cilejet dan Jagabaya, Kec. 
Parung Panjang, Kabupaten Begor. Seeara geografis terletak pada 106 ° 30' BT dan 06 ° 
20' LS dengan ketinggian 51,75 m dpl. Tanah podsolik haplik dengan pH 4,8. Iklim 
tergolong tipe A (Schmidt dan Ferguson) dengan eurah hujan rata-rata 2000 - 2500 
mm/tahun. Tegakan benih yang digunakan adalah tegakan benih provenan Acacia spp. 
Yang berasal dari bantuan CSIRO, umur tanaman 9 tahun. 

b. Wonogiri 
Kebun Uji Coba Wonogin terletak di Desa Sendang, Kabupaten Wonogiri, Propinsi Jawa 
Tengah yang merupakan kawasan hutan yang dikelola oleh Perum Perhutani Unit I Jawa 
tengah, KPH Surakarta, BKPH Wonogiri, RPH Pulosari pada petak 30. Seeara geografis 
terletak pada 7°32' LS - 8° 15' LS dan 110 °4' BT - 111 °18' BT, tipe iklim A (Schmidt dan 
Ferguson), eurah hujan 1878 mm/tahun, suhu maksimum berkisar 30 °s/d38 °C dan suhu 
minimum 20 ° sid 23°C. Ketingglan ± 141 m dpl, jenis tanah grumosol mediteran. Sumber 
asal benih dari Papua Nugini dan Australia, umur tanarnan 10 tahun. 

c. Purwakarta 
Tegakan terletak di petak 2 8, RPH Cibungur, BKPH Sadang, KPH Purwakarta., Seeara 
administratip termasuk desa cibungur, Kee. Sadang, Kabupaten Purwakarta. Ketinggian 
220 m dpl, dan curah hujan rata-rata 3014 mm/tahun. Jenis tanah adalah latosol merah. 
Umur tegakan 18 tahun. 

d. Majalengka 
Tegakan A. mangium terdapat di RPH Sabandar, BKPH Cibenda, KPH Majalengka. 
Secara geografi terletak pada ketinggian ± 200 m dpl. 

C. Prosedur Kerja 

Kegiatan ini terbagi dalam beberapa tahapan yaitu : 
Tahap I, adaiah penentuan lokasi untuk pengambilan benih yang akan digunakan sebagai 
eontoh kerja, dan juga untuk identifikasi tahap awal dalam mengetahui keragaman 
serangan hama dan penyakit benih dari berbagai lokasilprovenan tersebut. Asal benih 
yang digunakan adalah Parungpanjang, Purwakarta, Majalengka dan Wonogiri. Benih 
hasil pengullduhan diperlakukan sesuai prosedur yang berlaku yaitu ekstraksi, sortasi dan 
seleksi. 
Tahap II, benih yang telah diseleksi selanjutnya dipisahkan sebanyak 5 gram untuk setiap 
asal benih. Contoh kerja ini digunakan untuk pengujian kadar air dan pengujian daya 
kecambah. Kegiatan ini dilakukan di Laboratorium Balai Litbang Teknologi Perbenihan. 
Ta,'lap III, dari eontoh benih komposit setiap asal benih diambil secara aeak 200 biji untuk 
diamati persentase cendawan yang terbawa masing-masing contoh benih. Benih eontoh 
yang diambil didisinfeksi dengan larutan sodium hipoklorit 1 % selama 5 menit dengan 
cara perendaman, kemudian dikering anginkan dalam kondisi aseptik. Benih yang telah 
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d:Kenng angmkan tersebut kemudian diletakkan d( dalam CaW2;; petr' V3n9 1(,12h dial"" 
dengan ke:-tas saring lembab sebanyak 3 lembar, dan setiap cawan diis,,:ec,;F_'" -I n i'.r'le'" 
Tahap IV, cawan yang telah bensi benih diinkubasikan selama 7 hari p2d~ SeliC' "-',1"" 

dengan pencahayaan NUV (near ultra violet) dengan periode 12 jam i~,ang cis" 1'< pc, 
gelap. 
Tal/ap V, setelah masa inkubasi, setiap benih diamati jenis dan jlJmlah cendawon 'for,,-, 
rnuncul dan dihitung persentase infeksinya. ) -­
Tahap VI, bebarapa cendawan yang diperkirakan m;ompunyai potensi uni~k ""0";;:'::' 
fJ8togen atau menjadi masalah penting di lapangan, kemudlan dilsolasi pada ,,·,'~·.-: ... ,W, (/::);:. 

dan disimpan dalam suhu 4°C un!uk digunakan dalam peneli!ia" uji pato8r""";t,,c; . 

D Hespol) Yang Diamati 

Respon yang dlamati dalarn identiflKasi cendawar, adalah jenis c:en~3w"n, ",,;1, J """ 

bersif"t patogen maupun tidak, yang terdapat paGa setiap kelon-,pok :Oenih ~ ',C,2 pel,·r ·,t",,,, 
keberadaannya. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengguraan benih bermutu mutlak adanya, yaitu bennutu fisik, iisiolugi sc:'(i:. 
genetika yang tinggi. Namun hal lain yang !idak kalah pentingnya adalar. fal,tor keseliatan 
dari benih tersebut, sehingga benih dikatakan bermutu apabila mempunyai mutu fisii<, fisioiogi 
seria genetika yang tinggi dan benih terse but sehat, be bas dari hama dan p8Jlyelld. 
Identifikasi cenuawan pad a benih penting dilakukan, karena akan beri<aiian dengan strategi 
pengelolaannya dalam rangka pengendalian penyakit benih. Selain itu dengan diketahuinya 
pen yak it yang menyerang, maka dapat diduga sejauh mana pengaruh yang ditimbulkannya 
pada tingkat bibit bahkan hingga tanaman dilapangan serta untuk jangka par,jang adalah 
prcduktivitas dari !egakannya, 

Menurut Schmidt (2000), organisme tuar yang dapat menyebabkan kerus3kan cenli', 
dapat digolongkan sebagai serangga dan penyakit. Serangga dapat berperan sebar-;ai 
predator maupun parasi!, keduanya berimplikasi bahwa benih (atau salah satu bagionnya) 
dikonsumsi oleh organisme yang menyerang, dan kedua istilah !erseb'lt digunakan secar;; 
bergantlan. Serangga merupakan perusak terbesar yang dapat merusak buah dan benih 
tanaman hutan, karena dapat menurunkan kualitas maupun kuantitas dari buah dan benih 
tersebut (Bonner et ai" 1994). Demikian pula dengan organisme patogen, seperti jamur, 
bakteri dan virus dapat menurunkan nilai ekonomi dari suatu kelompok benih (Bonner et aI, 
1994; Schmidt, 2000). 

Cendawan yang terdapat pad a benih dapat dikategorikan sebagai patogen apabiia 
cendawan tersebut dapat menyebabkan kemunduran mutu benih atau sampai mSl11alikan. 
Oampak yang ditimbulkan oleh serangan patogen akan lebih besar apabila benlh yang 
membawa suatu patogen baru atau strain patogen baru ke suatu tempat, sehinoga akan 
menimbulkan ledakan suatu penyakit ditempat tersebut (Soekarno, 2003). 

Berdasarkan hasil pengamatan dapat diidentifikasi sejumlah cendawan j3ng 
umumnya terdapat pad a benih A mangium, hasil identifikasi dapat dilihat pada Tabei 1. 

Tabel1. Cendawan Terbawa Benih Acacia mangium dan Berbagai Asal Benih 

i Jems Cendawan Per3entase Infeksl 

i Purwakarta j Wonogiri ; r.1ajalengka 
, C/acosporium sp 2,5 0,5 i 0 I 

, Fusaa'um so/ani 0,5 1,5 ' -L.0 

! Fusarium semitectum 1,0 2,0 1,5 
i Fuserium sp. a 0,5 0,5 

Rhizoctonla sp. a 0 a 
Rhizopus sp. a a 0 
Curvularia lunata a a 0,5 

L!,?Eergilius sp (hijaui 'J . 0 ---
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Tabel1. Lanjutan 

Jenis Cendawan Persentase Infeksi 
Parungpanjang .. Purwakarta Wonogiri Majalengka 

Aspergillus niger 0,50 12 5,0 0,5 
Aspergillus sp. (abu-abu) 0,50 1,0 a 0,5 

i Penicillium spp. 1,25 19,5 20,0 4,0 
i Phomasp. 0,25 1,5 1,5 0,5 

Nigrospora sp. a 2,0 0 0,0 
Pesta/otia sp. 0,5 0,0 0,0 0,0 
Tak teridentifikasi 0 0,0 1,0 0,0 

Cendawan-cendawan yang berhasil diidentifikasi pada benih A. mangium terdiri dari 
10 genus dan 1 jenis yang tidak teridentifikasi. Kesepuluh genus yang teridentifikasi tersebut 
adalah : Cladosporium, Fusarium, Rhizoctonia, Rhizopus, CUfVularia, Phoma, Nigrospora, 
Pestalotia, aspergillus dan Penicillium (Tabel 1) dari kesepuluh genus, 9 genus pertama yaitu: 
Cladosporium, Fusarium, Rhizoctonia, Rhizopus, CUfVularia, Phoma, Nigrospora dan 
Pestalolia adalah cendawan yang berpotensi sebagai patogen di lapangan, sedangkan 2 
lainnya yaitu Aspergillus dan Penicillium merupakan cendawan yang banyak mengganggu di 
penyimpanan. Gambar jenis-jenis cendawan yang terdapat pad a benih A. mangium dapat 
dilihat pad a Lampiran 1. 

Benih yang dianalisis dalam penelitian ini adalah benih segar, sehingga wajar apabila 
dari 8 genus yang ditemukan adalah patogen yang umumnya ditemukan di lapangan. Karena 
patogen mampu bertahan pada habitatnya di tanah, sisa tanaman dan tumbuhan gulma. 
Namun umumnya cendawan atau patogen yang terdapat pada benih dapat terbawa dalam 3 
cara (Soekarno, 2003) yaitu : 
1. Patogen terbawa secara internal dan berada didalam jaringan strukutr perbanyakan 

tanaman seperti biji, dalam hal ini patogen biasa berada di embrio endosperm a atau 
kulit biji. 

2. Patogen menempel pad a permukaan benih 
3. Patogen secara terpisah terbawa biji, dalam hal ini patogen bisa berada dalam sisa 

tanaman, butiran tanah atau dalam bentuk struktur tertentu. 

Berdasarkan pengarnatan yang telah dilakukan maka diduga patogen yang 
diternukan pada benih A. mangium dalam penelitian ini adalah patogen yang menempel pad a 
permukaan benih atau patogen terbawa pad a sisa tanaman, butiran tanah atau dalam bentuk 
struktur tertentu. 

Pengaruh yang ditimbulkan oleh masing-masing patogen terhadap penurunan mutu 
benih adalah berbeda, cendawan Rhizoctonia, Rhizopus dan Fusarium merupakan cendawan 
yang berpotensi sebagai patogen didalam tanah dan dapat menyebabkan penyakit rebah 
semai. Selain itu Fusarium dan Rhizoctonia juga berpotensi sebagai patogen ketika tanaman 
sudah dewasn, diantaranya penyebab penyakit busuk batang. Cendawan-cendawan lainnya 
seperti Closporium, Phoma, Nigrospora dan Pestalolia berpotensi sebagai patogen pad a 
daun dan atau ranting dan cabang. 

Berbeda dari 8 jenis cendawan yang telah disebutkan diatas, yang keseluruhannya 
biasa ditemukan di lapang, maka cendawan Aspergillus dan Penicillium rnerupakan 
cendawan yang banyak mengganggu di penyimpanan. Meskipun benih yang diteliti masih 
baru diambil dari lapangan (benih baru belum disimpan), keberadaan Aspergillus dan 
Penicillium diduga merupakan kontaminan dari udara pad a saat pengolahan. Kedua jenis ini 
bukan merupakan patogen, namun keberadaannya dapat memperlemah benih ketika 
dltanam yang menyebabkan benih :abiil rentan :erhadap serangan beberapa patogen 
didalam tanah, sehingga kematian semai atau bibit tidak disebabkan oleh patogen tersebut 
tetapi oleh hama atau penyakit yang lain. 

Kerugian akibat penyakit atau patogen yang terbawa benih terse but sering terjadi di 
lapangan dan di tempat penyimpanan. Kerugian tersebut dapat terjadi secara :angsung pada 
tanaman yang berasal dari benih yang bersangkutan atau dapat terjadi dalam jangka 
panjang setelah patogen mampu bertahan pada habitatnya di tanah, sisa tanaman dan 
tumbuhan gulma. 

Pengaruh asal benih terhadap jumlah patogen yang ditemukan serta persentase 
keberadaannya untuk masing-masing asal benih 'cukup beragam, pad a Tabel 1 terlihaf asal 
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benih Parungpanjang mempunyai jumlah cendawan lerbanyak (13 jenis cendawan) namun 
persenlase keberadaanya rendah yailu berkisar anlara 0,25 hingga 4,25 %, dan cendai,ill1 
lerbanyak yang dilemukan adalah Cladosporium sp. yailu sebesar 4,25 % sedangkan 
cendawan yang lerendah keberadaannya adalah Phoma sp, Curvukaria lunata, Rhizopus sp., 
dan Rhizoctonia sp., yailu sebesar 0,25 %. Asal benih PUlwakarta, Wanagiri dan Majalengl(a 
masing-masig dilemukan 8 jenis cendawan, unluk asal be nih Purwakarta ditemukan 
Cladosporium sp., Fusarium solani, Fusarium semitectum, Aspergillus niger, Aspergillus sp. 
(abu-abu), Penicillium spp., Phoma sp. dan Nigrospora. Cendawan terbanyak keberadaannya 
adalah Penicillium spp yaitu 19,5 % dan cendawan ini tidak mematikan benih hanya 
memperlemah benih, sehingga pada saat di persemaian akan mudah diserang aleh hama 
dan penyakit yang lain. Demikian pula benih yang berasal dari Wonagiri banyak ditemukan 
cendawan Penicillium spp sebesar 20 %. Dan benih dari Majalengka cendawan terbanyak 
ditemukan juga Penicillium spp., yaitu sebesar 4,0 %. 

Keberagaman jenis cendawan pada setiap asal benih sangat dipengaruhi aletl 
kandisi lingkungan tegakannya. Umumnya cendawan hidup pada kandisi yang lembab, 
sehingga pad a kandisi tegakan yang lembab akan mudah ditemukan cendawan, demikian 
pula sebaliknya. Secara keseluruhan benih yang berasal dari Wanagiri, Purwakarta dan 
Majalengka membawa cendawan dengan jenis yang paling sedikit (8 jenis cendawan), 
sedang yang terbanyak diperoleh dari benih yang berasal dari Parung Panjang yaitu 
sebanyak 13 jenis cendawan. Cendawan yang lidak leridentilikasi ditemukan pada benih 
yang berasal dari Wanagiri yaitu sebesar 1 %. 

Sebagai upaya unluk mencegah atau mengurangi resika akibal gangguan penyakit 
alau patagen terbawa benih, maka perlu dilakukan pemeriksaan atau pengujian kesehatan 
benih sebelum benih disimpan, selama periade penyimpanan dan sebelum ditanam. 

Metade deleksi dan identilikasi yang cepal dar, akurat merupakan prasyarat tingkal 
keberhasilan pengendalian suatu patagen. Pemilihan meta de deteksi patagen lerbawa benih 
tergantung dari beberapa laktor seperti tujuan pengendalian, lakasi patagen pada benih, 
peralatan, waklu yang lersedia dan jumlah inakulum patagen lerbawa benih. Keberhasilan 
deteksi patagen lerbawa benih tergantung pada proses ekslraksi dan isalasi palagen. 
Sejumlah palagen terbawa benih mudah dikenali karena menunjukkan gejala dan alau 
membenluk struktur lertentu pada benih, sedangkan kebanyakan palagen sulit dikenali 
sehingga perlu dilakukan isalasi terlebih dahulu. Selain itu isalasi juga dilakukan pad a 
cendawan-cendawan yang mempunyai potensi tinggi dapat liierusak benih. 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Benih yang berasal dari Parungpanjang mempunyal jumlah cendawan terbanyak 
yailu 13 jenis dan 8 jenis cendawan pad a benih yang berasal dari Purwakarta, Wanagiri dan 
Majalengka. Cendawan yang terdapat pada benih dari berbagai asal benih mepunyai 
persenlase yang berbeda. Palagen Cladosporium sp dijumpai terbanyak pada benih asal 
Parungpanjang (4,25 %) sedangkan Penicillium spp. dilemukan lerbesar pada benih asal 
Purwakarta (19,5%), Wanagiri (20 %) dan Majalengka (4,0 %). Palagen yang berpalensi 
cukup tinggi dalam menurunkan mulu benih harus diisalasi dan dalam kegialan selanjutnya 
ditularkan kembali ke benih, lalu diamati perkecambahan dan bibil yang dihasilkannya. 
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